PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DENGAN MENGGUNAKAN THARIQAH AL-
OIRO’AH: A SYSTEMIC REVIEW

LAsti Nazhyfa, 2Wiza Novia Rahmi, 3Mahyudin Ritonga
lastinazhyfa@gmail.com, 2rahmiwizanovia@gmail.com,?® mahyudinritonga@gmail.com

12Mahasiswa Penddikan Bahasa Arab, Program Pascasarjana UIN Imam Bonjol
3Dosen Pendidikan Bahasa Arab, Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

Abstract: Learning methods have an important position in achieving the set learning goals.
Experts have found various methods that can be applied in language learning, one of which is
tharigah al-giro'ah, this paper will reveal how tharigah al-giro‘ah in theoretical reviews as
well as practical reviews. Research is carried out in the form of library research, which is
looking for various information related to tharigah al-giro'ah in various sources then
analyzing it to be interpreted as research findings, analysis is carried out by comparing the
opinions and results of existing research. The research findings are that tharigah al-giro'ah is
an Arabic learning method used to realize learners who have the ability to read. In its
application, tharigah al-giro'ah begins with the provision of new mufradat to students,
discusses together the content of the reading text, asks questions to students related to the text
and ends with the provision of exercises related to reading. But this method only focuses on
reading skills and does not train students' ability to listen, speak and write.

Keywords: learning arabic, reading method, vocabulary

Abstrak: Metode pembelajaran memiliki posisi penting dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang ditetapkan. Para ahli telah menemukan berbagai metode yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran bahasa, salah satunya ialah tharigah al-giro ‘ah, tulisan ini akan mengungkapkan
bagaimana tharigah al-giro ’ah dalam tinjauan teoretis maupun praktis. Penelitian dilakukan
dalam bentuk library research, yakni mencari berbagai informasi terkait tharigah al-giro 'ah
dalam berbagai sumber kemudian menganalisisnya untuk dimaknai sebagai temuan penelitian,
analisis dilakukan dengan melakukan komparasi terhadap pendapat maupun hasil penelitian
yang telah ada. Temuan penelitian ialah bahwa tharigah al-giro’ah merupakan metode
pembelajaran bahasa Arab yang digunakan untuk mewujudkan peserta didik yang memiliki
kemampuan membaca. Secara aplikasinya, tharigah al-giro’ah dimulai dengan pemberian
mufradat yang baru kepada peserta didik, membahas secara bersama isi teks bacaan,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik terkait teks dan diakhiri dengan
pemberian latihan-latihan terkait dengan bacaan. Namun, metode ini hanya fokus kepada
kemahiran membaca saja dan tidak melatih kemampuan peserta didik dalam menyimak,
bercakap dan menulis.

Kata Kunci: pembelajaran bahasa Arab, kosakata, metode membaca
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.  PENDAHULUAN

Lahirnya sebuah metode pengajaran
bahasa memiliki tujuan agar peserta didik
memiliki kemahiran berbahasa melalui
keterampilan-keterampilan  yang  ada.
Sebagaimana diketahui, bahwa keteram-
pilan berbahasa yang diharapkan dicapai
oleh peserta didik terdiri dari empat
keterampilan, yakni maharah istima’,
maharah kalam, maharah qira’ah dan
maharah kitabah (Mahfudz, 2017; Ritonga
et al., 2020). Namun, dalam pembelajaran
bahasa asing, untuk mencapai semua
keahlian tersebut sekaligus cukuplah berat
(Saleem Khasawneh, 2021; Nan, 2018),
termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab.
Dengan demikian dibutuhkanlah metode-
metode yang lebih condong ke salah satu
keterampilan untuk mencapai target yang
diinginkan pada keterampilan tersebut (bin
Samah et al., 2016; Alhirtani, 2019).

Berdasarkan hal tersebut, para ahli
bahasa berusaha menemukan dan membuat
metode pembelajaran yang beragam. Usaha
tersebut bertujuan agar masing-masing
keterampilan berbahasa bisa dicapai dengan
baik. Di antara metode yang ditemukan para
ahli ialah metode membaca atau tharigah al-
giro’ah. Sesuai dengan pendapat para ahli
bahwa metode ini berfokus pada
peningkatan kemampuan membaca pada

siswa.

Metode membaca ini berawal dari
kritikan dan ketidakpuasan para ahli dan
praktisi terhadap metode yang sudah ada
sebelumnya (Hakim, 2019), yakni metode
mubasyirah (metode langsung). Metode ini
hanya berfokus pada menyimak dan
bercakap saja dan mengesampingkan
kemampuan membaca para siswa (Xuan &
Mei, 2018). Sementara, menurut para pakar
bahasa, kemahiran membaca sangatlah
penting untuk siswa dalam pembelajaran
bahasa asing. Hal inilah yang membuat para
ahli bahasa berupaya untuk menemukan
metode baru yang bisa meningkatkan
kemahiran membaca (Aprianto et al., 2020).

Pembahasan dan penelitian
mengenai metode gira’ah ini sudah banyak
dilakukan. Seperti yang sudah dibahas oleh
Khotiah yang melakukan kajian terhadap
peningkatan yang terjadi pada kemampuan
membaca peserta didik dengan
menggunakan metode giro’ah (Khotiah,
2020). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
lemahnya kemampuan peserta didik dalam
menerapkan gawa’id dalam membaca
naskah Arab. Kesimpulan yang dapat
dipahami dari penelitian ini ialah bahwa
dengan menggunakan metode giro’ah maka
keterampilan membaca naskah bahasa Arab
di  kalangan  peserta  didik  dapat
direalisasikan.

Penelitian lain yang memiliki
relevansi dengan topik penelitian ini ialah

kajian yang dilakukan oleh Dahlia yang
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mengungkap terkait
metode giro’ah (Dahlia, 2013). Dalam hal

ini Dahlia mencari penggunaannya dalam

urgensi penerapan

pembelajaran bahasa Arab di Perguruan
Tinggi Agama Islam. Temuan penelitian ini
ialah bahwa metode giro’ah dapat
meningkatkan kemampuan membaca.

Dari penelitian yang telah ada,
penulis melihat ruang yang belum menjadi
garapan para peneliti sebelumnya, yakni
menganalisis secara mendasar penggunaan
metode al-giro’ah dalam pembelajaran
bahasa Arab, baik dari aspek teoretis
maupun praktis. Oleh karena itu artikel ini
hadir
memberikan berbagai gagasan yang terkait
bahasa  Arab

menggunakan metode al-giro ‘ah.

untuk para akademisi guna

dengan  pembelajaran

II. METODE

Penelitian ini dilakukan dengan meng-
gunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
ini dipilih karena sesuai dengan jenis dan
tipikal data yang dibutuhkan. Adapun jenis
penelitiannya adalah literatur review.
Literatur review merupakan penelitian yang
dilakukan dengan meng-andalkan data dan
sumbernya dari berbagai literatur, buku,
catatan, majalah, penelitian yang relevan
dan artikel yang terkait dengan tema
penelitian (Snyder, 2019; inchester & Salji,

2016).
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Adapun langkah-langkah  yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut (Ramdhani et al., 2014;
Pautasso, 2013): pertama, mencatat semua
temuan yang didapatkan di dalam literatur-
literatur dan sumber-sumber yang ada yang
sesuai dengan masalah yang dibahas oleh
peneliti. Kedua, mengumpulkan hasil
temuan yang sudah dicari di dalam sumber-
sumber, ketiga, Melakukan analisis terhadap
hasil temuan tersebut. Mencari kelebihan
dan kekurangan masing-masing sumber
serta hubungan antarsumber. Keempat,

memberikan gagasan sendiri terhadap
penelitian berdasarkan temuan-temuan yang
ada.

Data penelitian  bersumber dari
berbagai sumber yang memuat tentang
metode al-giro ‘ah, sumber-sumber tersebut
ada yang berupa buku, serta artikel yang
telah terbit pada berbagai jurnal. Sumber-
sumber tersebut dibaca secara cermat untuk
menemukan kalimat dan kata yang dapat
dinyatakan sebagai bagian dari data
penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan mengumpulkan terlebih dahulu
referensi yang relevan, kemudian membaca
secara cermat terkait dengan topik penelitian.
Tahapan dalam analisis data yang dilakukan
ialah: pertama, Analisis saat pengumpulan
data. Ini bertujuan untuk melihat fokus dari
penelitian itu sendiri berdasarkan sumber

yang terkumpul. Analisis ini dilakukan
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secara bertahap sesuai dengan kerangka
penelitian yang sudah dibuat. Kedua,
analisis data yang sudah terkumpul. Ini
dilakukan setelah data itu terkumpul.
Caranya dengan menentukan hubungan
antardata tersebut.

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah sebagai
berikut: 1) Pengumpulan data verbal
simbolik. Maksudnya dalam hal ini ialah
data dikumpulkan dari naskah-naskah yang
relevan. 2) Kartu data. Ini berfungsi sebagai
tempat mencatat hasil temuan yang sudah
didapatkan di lapangan.

Cara mencatat data melalui kartu data
ini adalah: 1) Mencatat secara quotasi.
Maksudnya dalam hal ini mencatat temuan
yang ada dalam sumber tanpa mengubah
redaksinya sedikit pun. 2) Mencatat secara
paraphrase. Tahapan dengan teknik ini
maksudnya mencatat temuan yang ada di
dalam sumber menggunakan bahasa peneliti
sendiri. 3) Mencatat secara sinoptik.
Maksudnya di sini ialah peneliti membuat
ringkasan terhadap data yang sudah
ditemukan dan harus sama dengan data
tersebut. 4) Mencatat secara presis. Pada
tahapan ini peneliti mengumpulkan hasil
dari catatan-catatan yang sudah ada dan
kemudian membuatnya menjadi catatan
yang lebih padat dan rinci lagi, 5)
Pengkodean. Maksudnya disini ialah
mensistemasikan ~ data  yang  sudah

terkumpul. Data dikategorikan sesuai

dengan bagian masing-masing

menggunakan kartu data.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode Membaca (Thorigah al Qira’ah)
Ditinjau dari Aspek Teoritis

Metode membaca (tharigah al-
giro’ah) merupakan metode pembelajaran
bahasa yang diperuntukkan agar peserta
didik dalam mencapai keterampilan bahasa
memiliki aspek kemampuan membaca.
Hasil analisis Rihlah dan Royani terkait
metode  al-giro’ah  diketahui  bahwa
keberadaan metode tersebut tidak hanya
untuk membangun keterampilan membaca,
melainkan juga mencapai keterampilan
menulis bahasa Arab (Rihlah & Royani,
2016).
adalah  cara

Metode  gira’ah

menyampaikan pelajaran bahasa yang
befokus kepada membaca, baik dengan cara
membaca nyaring maupun dengan membaca
diam (Syafitri et al., 2019; Syiyami et al.,
2020). Target dari metode ini adalah agar
siswa mampu melafalkan mufradat dan
kalimat dalam bahasa Arab dengan baik dan
benar sesuai dengan ketentuannya (Robbani
& Romadhoni, 2021; Afzal, 2019). Tahap
penyampaian materi ajar dimulai kosa kata
kemudian kalimat yang tersedia dalam teks

bacaan.
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Prosedur pelaksanaan metode ini
adalah dengan cara guru membacakan topik
yang akan dibahas dan diikuti oleh siswa
(Muslaini, 2017; Kartika et al., 2016).
Setelah itu peserta didik diminta unutk
membaca teks supaya mereka bisa melatih
kemampuan membaca. Kemudian guru
bersama siswa mendiskusikan tentang usu
bacaan.

Terdapat beberapa prinsip yang
dipegang oleh metode membaca (Nurcholis
et al., 2019; Choeriyah & Sukardi, 2021;
Ansyah et al., 2020), vyaitu: pertama,
diperbolehkan menggunakan bahasa ibu
dalam pembelajaran bahasa asing, kedua,
Sangat penting mengenalkan kosa kata yang
ada dalam teks, ketiga, Pembelajaran
diawali dengan pengenalan pengucapan
kosa kata dengan cara membaca nyaring,
keempat, Pemberian latihan-latihan terkait
dengan teks untuk menguji pemahaman
speserta didik.

Metode membaca (tharigah al-
qiro’ah) sebagaimana telah diungkapkan
oleh para ahli  memiliki  beberapa
karakteristik, sebagaimana ditemukan pada
berbagai sumber terkait bahwa tharigah al-
qiro’ah dapat diketahui dari ciri-ciri yang
terdapat di dalamnya, yakni pertama,
menggunakan metode membaca itu berarti
pembelajaran berfokus pada memahami isi
bacaaan yang diawali dengan pengenalan
kosa kata dan setelah itu membahas teks

secara bersama, pada tahapan ini kegiatan

(Asti Nazhyfa, Wiza Novia Rahmi, Mahyudin Ritonga)

pembelajaran dipimpin dan dibimbing oleh
guru (Foncha, 2014). Kedua, gramatika
dijelaskan hanya untuk hal-hal yang bersifat
aplikatif (Lestary, 2019; Ismail et al., 2022).
Ketiga, Pembelajaran dilanjutkan dengan
pemberi- an latihan-latihan berdasarkan teks
bacaan kepada siswa (Khoiriyah, 2020).
Dalam sumber lain ditemukan
bahwa metode membaca (tharigah al-
giro’ah) memiliki Kkarakteristik, yakni
pertama, proses pembelajaran lebih banyak
dilangsungkan dengan membaca secara
diam (Shohib, 2019). Kedua, Targetnya
adalah supaya peserta didik mampu
memahami isi teks-teks bacaan (Umam,
2021). Ketiga, Materi ajar berdasarkan pada
buku teks yang telah disediakan dengan
adanya jabaran tentang kosakata yang ada
2021).

(gira’ah

dalam teks tersebut (Ritonga,

Keempat, Membaca nyaring
jahriyyah) hanya dilatinkan pada pelajar
pemula.

Jadi, fokus utama dari metode ini
adalah memahami isi bacaan yang melalui
kosa kata yang ada dan membahas tata
bahasa yang ada di dalam bacaan seperlunya
saja. Kegiatan pembelajarannya juga
melatih siswa melalui latihan-latihan soal
Dalam

pemahaman terhadap bacaan.

prakteknya juga lebih  diutamakan
menggunakan gira’ah shamitah. Adapun
gira’ah jahriyyah hanya dilakukan pada

pemula saja.
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Setiap metode memiliki kelebihan
dan kelemahan, begitu juga halnya dengan
metode membaca, sebagaimana diungkap-
kan oleh para ahli bahwa metode ini
kelebihan  dan

memiliki  beberapa

kekurangan.  Adapun kelebihan  dan
kekurangan dari metode ini sebagaimana
ditemukan dari berbagai sumber ialah

sebagaimana pada tabel 1 di bawabh ini:

Tabel 1. Kelebihan dan Kelemahan Metode
Membaca (tharigah al-giro ‘ah)

No Kelebihan Kelemahan
Metode Metode
Membaca Membaca

1 | Peserta didik | Metode

terbantu  untuk | membaca akan

mencapai membosankan
kemampuan bagi yang tidak
membaca L2 gemar membaca.

2 | Membaca adalah | Metode ini hanya
komunikasi terfokus  pada
antara pembaca  membaca saja,
dan penulis. Jika = dan

komunikasi mengabaikan
terjalin  dengan | keterampilan
baik maka | berkomunikasi,
pembaca akan  keterampilan
mudah mendengar, serta
memahami keterampilan

naskah yang | menulis.

Kemahiran
membaca dapat
membuat
pembaca
memahami
budaya bahasa

asing.

Membaca cepat
dapat  dicapai,
namun  peserta
didik kurang
memahami teks

bacaan

Membantu siswa
untuk
membentuk
kebiasaan
membaca
dengan baik.
Seperti
memahami teks
dan tidak dibantu
oleh kamus,

apalagi  kamus

Mengabaikan
kemahiran
menulis.  Yang
mana itu juga
membutuhkan
latihan-latihan
dibawah
bimbingan dan

arahan guru.

dua bahasa.

Menanamkan Peserta didik
kecintaan tidak dapat
membaca di | memahami apa

kalangan siswa
dan
membiasakan
banyak
membaca
dengan bahasa

Sasaran

yang dibaca di
luar kosa kata
dan struktur yang
terdapat dalam
teks

dibaca.

Qawa’id
diajarkan secara
sedrhana. Hal ini

disebut sebagai
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kelebihan pada
metode ini
adalah  karena
pembelajaran
gawa’id
merupakan salah
satu unsur
bahasa yang sulit
bagi peserta

didik.

Sesuai dengan data yang terdapat
pada tabel 1 di atas, dapat dijelaskan secara
rinci bahwa metode membaca memiliki
keunggulan dalam hal membantu peserta
didik memiliki

bahasa Arab sebagai bahasa target sesuai

kemampuan membaca
dengan aturan berbahasa Arab. Data di atas

selaras dengan hasil penelitian yang

menegaskan bahwa metode membaca
efektif untuk meningkatkan kemampuan
membaca bahasa target (Jayanti & Dewi,
2018). Keunggulan lainnya dari metode
membaca adalah akan menghantarkan
peserta didik memiliki kemampuan untuk
memahami kandungan teks sesuai dengan
isi pikiran penulis.

Dari  tabel 1 juga  dapat

diinterpretasikan  bahwa  menggunakan
metode membaca akan membuat peserta
didik memahami budaya bahasa asing.
Sebagaimana diketahui bahwa budaya
bahasa Arab memiliki perbedaan mendasar

dengan budaya bahasa Indonesia, oleh

(Asti Nazhyfa, Wiza Novia Rahmi, Mahyudin Ritonga)

karenanya ketika metode ini digunakan
didik

mempelajari bahasa Arab akan memahami

maka peserta Indonesia  yang
budaya Arab.

Khadijah mengungkapkan bahwa
budaya bahasa terdapat dalam berbagai
unsur bahasa seperti gramatika (Khadidja,
2021).

(tharigah al-giro’ah) juga akan membantu

Penggunaan metode membaca
peserta didik untuk membiasakan membaca
secara baik. Pandangan ini didasarkan pada
prinsip dasar membaca yang menuntut
perhatian dan konsentrasi pembaca.
Kebiasaan membaca bahasa sasaran
akan menumbuhkan peserta didik yang
memiliki budaya membaca dan
membiasakan banyak membaca dengan
bahasa sasaran. Membaca teks bahasa
sasaran akan menghantarkan peserta didik
yang memiliki kekayaan kosakata. Hal ini
dikarenakan pada setiap naskah yang dibaca
terdapat kosakata baru yang memotivasi
peserta didik untuk mengetahui maknanya.
Keunggulan lain dalam metode membaca
(tharigah al-giro’ah) ialah bahwa peserta
didik tidak banyak disuguhkan dengan
gramatika (gawa’id), aspek ini dipandang
kelebihan

gramatika tidak jarang menjadi momok

sebagai karena keberadaan
yang membosankan peserta didik (Khadidja,
2021; Ardiansyah & Muhammad, 2020;
Switri & Zaimuddin, 2021).

Terlepas dari  kelebihan yang

dijelaskan di atas, metode membaca
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(tharigah  al-giro’ah) juga  memiliki
kelemahan. Sebagaimana data pada table 1
di atas dan berdasarkan hasil penelitian dan
pemikiran para ahli diketahui bahwa metode
membaca (tharigah al-giro’ah) memiliki
kelemahan. Adapun kelemahan yang
terdapat dalam metode ini ialah pertama,
peserta didik yang tidak gemar membaca
akan cepat merasa bosan dalam proses
pembelajaran. Metode membaca (tharigah
al-giro’ah)  juga dipandang  hanya
mengandalkan  pencapaian  satu  ke-
terampilan saja, sementara keterampilan lain
seperti maharah al-kalam cenderung
terabaikan (Wangsadanureja et al., 2019;
IImiani & Delima, 2021).

Penggunaan metode membaca tidak
jarang membuat peserta didik yang
mempelajari bahasa Arab tidak memahami
naskah teks yang mereka baca, karena salah
satu dari orientasi penggunaan metode
membaca ialah membantu peserta didik agar
mampu membaca secara lancar, membaca
lancar mengandung makna  kurang
memikirkan makna teks yang dibaca. Selain
itu, Kkebiasaan peserta didik hanya
memahami kosakata dan kalimat yang
terdapat pada teks atau materi pelajaran,
sementara ketika naskah bahasa target
terdapat pada sumber lain mereka sulit

memahaminya.

Metode Membaca (Tharigah al-Qiro’ah)
dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Ditinjau Secara Aplikatif

Setiap metode pembelajaran yang
telah ditemukan oleh para ahli dan
pemerhati  pendidikan sejatinya dapat
diaplikasikan dalam pembelajaran bahasa
Arab. Namun, dalam realitanya, langkah-
langkah yang telah dirancang oleh penemu
tidak selalu sesuai dengan pelaksanaannya
dalam kegiatan pembelajaran, pada tabel 2
di bawah ini akan tergambar bagaimana
membaca dalam

penggunaan metode

pembelajaran bahasa Arab.

Tabel 2. Langkah Penggunaan Metode
Membaca dalam Pembelajaran Bahasa
Arab

Langkah | Kegiatan

Pertama | Pembelajaran dimulai oleh
guru dengan menyajikan kosa
kata sulit yang terdapat di
dalam teks. Kemudian
menjelaskan makna kosa kata

tersebut.

Kedua Peserta didik diminta untuk
membaca teks yang ada
dengan cara membaca diam
dengan waktu yang telah

ditentukan.

Ketiga Membahas isi bacaan dengan

cara guru mengajukan

pertanyaan-pertanyaan terkait
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teks dengan menggunakan
bahasa ibu siswa.
didik

membuat kesimpulan dari teks

Keempat | Peserta diminta

bacaan

Kelima | Reseptif terhadap kosakata
dan kalimat yang kurang
dipahami

Keenam | Peserta  didik  menjawab

tadribat yang telah disediakan

Dari tabel 2 di atas, dapat ditegaskan

bahwa penggunaan metode membaca
tidaklah bersifat kaku, artinya guru dapat
melakukannya dengan menerapkan variasi-
variasi  pembelajaran  sesuai  dengan
kebutuhan dan kondisi lingkungan tempat

pembelajaran berlangsung.

IV. SIMPULAN

Metode membaca (tharigah al-
qira’ah) adalah sebuah cara menyampaikan
pelajaran bahasa yang digunakan oleh guru
yang berfokus kepada kemahiran membaca.
Target capaian dari metode ini adalah

mampunya siswa untuk membaca bahasa

(Asti Nazhyfa, Wiza Novia Rahmi, Mahyudin Ritonga)

asing dan memahami isi dari bacaan tersebut.
Dalam implementasinya, pendidik diberikan
kesempatan menggunakan bahasa ibu.
Untuk tahap awal pembelajaran digunakan
gira’ah jahriyyah dan untuk tahap lanjutan
digunakan qira’ah shamitah.
Keunggulannya adalah penggunaan metode
al-giro’ah dapat ditingkatkan motivasi
membaca di kalangan peserta didik.
Namun, kekurangannya adalah bahwa
metode ini tidak melatih peserta didik untuk
memiliki

keterampilan mendengar,

berbicara, dan menulis. Kenyataan ini

mengakibatkan metode al-giro’ah
dipandang sebagai metode yang kurang
tepat untuk pembelajaran bahasa di luar
materi membaca. Pengaplikasian metode ini
dipimpin langsung oleh guru di dalam kelas.
Mulai dari pemberian kosakata yang baru
yang terdapat di dalam teks, mendiskusikan
isi teks, mengajukan pertanyaan-pertanyaan
terkait dengan teks, serta memberikan
latihan-latihan ~ kepada  siswa  untuk
mningkatkan pemahamannya terhadap isi
teks. Untuk teknik pelaksanaannya bisa
sesuai

dikreasikan oleh guru dengan

Kreativitas masing-masing.
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